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 Budgetaryi sector budgetingi is an instrumenti of accountabilityi for 
managingi public fundi managementi and for implementingi programsi funded by 
publici money. This researchi was carried out i n the OPD in Klungkungii Regency. 
Data collectioni is done by givingi questionnaires. The studyi populationi was 174 
people. Teknikii determines the samplei using the Purposivei Sampling Formula. 
Data analysisi was performed withi multiple lineari regression analysis. Fromi the 
resultsi of the research, it is knowni that there is an influencei on budgetary 
participationi in dealing withi the budgetaryi agreement and fromi the results of the 
researchi asymmetryi of information thati does not have an influencei on the 
budgetaryi dealings, from the resultsi of the research, it is knowni that there is an 
influencei on the organizationis budgetaryi agreement andi from the results of 
researchi on informationi asymmetry. 
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Anggarani sektori pablik merupakani instrument akuntabilitas atasi 
pengelolaan dana publiki dani penerapan program-program yangi dibiayai dengani 
uangi publiki. Sektori pubik menjadi perhatian utamai  sebagai cerminan kinerja 
pemerintahi untuki melengkapi kebutuhan publiki dengani mengutamai kaini 
kesenjangani masyarakat. Dalami melaksanakani seluruh aktivitasnya sektori public 
merancang seluruh kegiatani dani program kinerja dalami suatu anggarani. 
Prosesi penyusunan anggarani melibatkan berbagai pihak, mulai darii 
manajemen tingkat atasi (top level management) sampaii manajemen tingkat 
 50 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2020 
bawah (lower level management).Senjangani anggarani merupakani tindakani 
bawahan yangi mengecilkan kapasitas produktifnya ketikai bawahan diberi 
kesempatan untuki menentukan standar kinerjanya.Situasi inii menyebabkan 
perbedaan antarai anggarani yangi direalisasikan dengani anggarani yangi sesuai 
dengani estimasi terbaik bagi organisasii.Terlebihi lagi jika prestasi kerja seorangi 
pemimpin dinilaii darii prestasinya dalami mencapai anggarani yangi telah 
ditetapkan. Dalami kondisi seperti inii pihak manajemen dominan lebihi banyaki 
melakukan senjangani anggarani. Untuki membangun kepercayaan orangi- orangi 
bahwai ketikai anggarani dapat tercapai, makai mereka akani terlihat memilikii 
kinerja yangi bagus dii mata atasani, inilah yangi mendasari seorangi manajer 
melakukan senjangani anggarani. 
Dalami prosesi penyusunan anggarani dii Kabupateni Klungkungi melibatkan 
banyaki partisipasii baik darii unsur pemerintah, legislatif maupun masyarakat. 
Penyusunan anggarani terdiri darii beberapa tahapan mulai darii penetapan skala 
prioritas program dani kegiatani, Musyawarah Rencana Pembangunan 
(Musrenbang), tahap penyusunan anggarani darii berbagai dinas/instansi, 
penelitiani olehi tim anggarani pemerintahi daerahi (TAPD), pembahasan olehi 
legislatif dani diakhiri penetapannya olehi legislatif bersama pemerintahi daerahi.  
Pencapaian target anggarani tentunya merupakani salah satu tujuan yangi 
ingin dicapai, namun dalami praktiknya seringkali terjadi kesalahan dalami 
menentukan rancangan biaya maupun target pendapatan yangi ingin dicapai. 
Senjangani anggarani akani berdampak padai kesalahan alokasi sumber daya, dalami 
evaluasi kinerja agen padai unit pertanggungjawabannya (Suartana, 2010). Adapun 
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Realiasai Anggarani Pendapatan dani Belanja Daerahi Kabupateni Klungkungi tahun 
2014-2018 disajikan padai Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1 
Realisasi  Anggaran i  Pendapatan dan i  Belanja Daerah i  (APBD) 
Kabupaten i  Klungkung i   Tahun Anggaran i  2014-2018 
               Pendapatan                                                                             Belanja  
Tahun Anggaran i  Real isasi  % Anggaran i  Real isasi  % 
 2014          815.706.461.522,91        827.028.806.887,04          101,39     911.519.478.224,17         781.329.596.775,37              85,91 
 2015          878.772.616.069,58        913.366.589.781,91          103,94     1.016.97442.882,51         897.182.486.735,08              88,22 
 2016          1.061.136.101.021          1.098.961.837.004             96,90     1.210.627.442.855           1.063.507.545.531                 87,85 
 2017          1.116.136.101.021          1.098.961.837.004             98,46     1.224.380.236.761           1.131544.237.202                  92,42               
 2018          1.139.595.702.553,65    1.100.138.936.499,80        96,54      1.094.695.270.270,57     1.032.225.732.830,61             94,29 
Sumber :Badan Pengelolaan Keuangian dani Pendapatan Daerahi Kabupateni Klungkungi  
Berdasarkani Tabel 1 menunjukkani padai tahun 2014-2015 adanya 
perbedaan antarai realisasi dengani target anggarani padai Organisasii Perangkat 
Daerahi Kabupateni Klungkungi. Dugaan adanya senjangani anggarani inii dapat 
dilihat darii reaisasi pendapatan daerahi tahun anggarani 2014,2015 lebihi tinggi 
darii anggarani pendapatan yangi ditargetkan sebelumnya. Sehinggai menunjukan 
anggarani belanja tidaki terserap secara maksimal. Hal inii diduga dilakukan agar 
kinerja pemerintahi daerahi terlihat baik dani cenderung membuat anggarani yangi 
akani menguntungkan dengani cara merancang anggarani yangi mudah untuki 
dicapai. 
Partisipasii penganggarani sangati berpengaruhi terhadapi senjangani 
anggarani. Semakin tinggi partisipasii yangi diberikan kepada bawahan dalami 
penganggarani akani lebihi mendorong bawahan menciptakani senjangani anggarani. 
Anggarani memilikii dampak langsung terhadapi perilaku manusia.Orangi-orangi 
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merasakani tekanani darii anggarani yangi ketat dani kekuatiran atasi laporan kinerja 
yangi buruk sehinggai anggarani sering kali dipandang sebagai penghambat 
kemajuan karir mereka. 
Partisipasii anggarani merupakani salah satu faktor yangi dianggap memilikii 
pengaruhi signifikan padai senjangani anggarani. Penelitiani yangi dilakukan olehi 
Alfebriano (2013), Maiga (2008), Anggraeni (2008), dani Umar (2014) 
menyatakani bahwai partisipasii manajer tingkat bawah dalami pembuatan anggarani 
berpengaruhi positifi padai senjangani anggarani. Berbeda dengani hasili penelitiani 
yangi dilakukan olehi Ardanari dani Putra (2014), Apriyandi (2011), dani Dunk 
(1993) yangi mengatakani bahwai partisipasii anggarani berpengaruhi negatif padai 
senjangani anggarani. 
Asimetrii Informasii merupakani suatu perbedaan informasii yangi dimiliki 
manajer tingkat atasi dengani manajer tingkat bawah karenai adanya perbedaan 
sumber dani akses atasi informasii tersebut. Informasii asimetrii adalahi kondisi 
dimana bawahan memilikii informasii yangi dominan lebihi banyaki dibandingkan 
dengani atasani, maupun sebaliknya Menurut Umar (2014:2). Bila kemungkinani 
yangi pertama terjadi, akani muncul tuntutan yangi lebihi besari darii atasani kepada 
bawahan mengenai pencapaian target anggarani yangi menurut bawahan terlalu 
tinggi. Namun bila kemungkinani yangi kedua terjadi, bawahan akani menyatakani 
target lebihi rendah darii padai yangi dimungkinkan untuki dicapai.  
Komitmeni organisasii menunjukan keyakinan dani dukungan yangi kuat 
terhadapi nilaii dani sasaran (goal) yangi ingin dicapai organisasiional (Mowday et 
al., 1979 dalami Pangastuti, 2008).Komitmeni organisasii merupakani elemen 
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penting dalami bekerja dii organisasii pemerintahan.Seseorangi dengani memilikii 
komitmeni organisasii dii organisasii pemerintahi dapat diharapkan memilikii 
pandangan yangi positifi serta berusaha berbuat yangi terbaik untuki mencapai 
tujuan dani kinerja yangi lebihi baik lagi. Hasili penelitiani olehi Alfebriano (2013) 
menunjukkani bahwai komitmeni organisasii tidaki berpengaruhi signifikan terhadapi 
senjangani anggarani, sedangkan Dewi dani Gerianta (2013) mengatakani 
komitmeni organisasii berpengaruhi signifikan terhadapi senjangani anggarani. 
Variabel lain yangi mempengaruhi  senjangani anggarani adalahi 
Ketidakpastiani lingkungani Menurut Kren dani Kerr (1993) dalami Sujana (2009), 
bagi suatu organisasii, sumber utamai  ketidakpastiani berasal darii lingkungani 
yangi meliputi pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi 
dibutuhkan. Hasili penelitiani Govindarajan (1986) menyatakani bahwai hubungani 
antarai partisipasii anggarani dani senjangani anggarani adalahi positifi dalami kondisi 
ketidakpastiani lingkungani yangi tinggi. dii dalami lingkungani relatif stabil 
(ketidakpastiani rendah), individu dapat memprediksi keadaan dii masa yangi akani 
datangi sehinggai dilakukan langkah-langkah yangi akani dilakukannya dapat 
membantu organisasii menyusun rencana dengani lebihi akurat.  
Adanya ketidakkonsistenan darii hasili penelitiani terdahulu mengenai 
faktor-faktor yangi mempengaruhi  senjangani anggarani menjadi alasan peneliti 
untuki melakukan penelitiani kembali.Penelitiani inii dilakukan padai Organisasii 
Perangkat Daerahi Kabupateni Klungkungi (OPDi).Dipilihnya OPDi kabupateni 
klungkungi dalami penelitiani inii dikarenaikan masih sangati sedikit penelitiani 
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mengenai senjangani anggarani dii OPDi Kabupateni Klungkungi, dani padai laporan 
APBD Kabupateni Klungkungi cendrung terjadi adanya senjangani anggarani. 
Berdasarkani uraian latar belakang dii atasi makai peneliti menggunakan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakahi partisipasii anggarani berpengaruhi terhadapi senjangani 
anggarani? 
2. Apakahi informasii asimetrii berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani? 
3. Apakahi komitmeni organisasii berpengaruhi terhadapi senjangani 
anggarani? 
4. Apakahi ketidakpastiani lingkungani berpengaruhi terhadapi senjangani 
Anggarani? 
Penelitiani inii bertujuan: 
1. Menguji pengaruhi partisipasii anggarani, asimetrii informasi, komitmeni 
organisasii, dani ketidakpastiani lingkungani secara bersama-sama 
terhadapi senjangani anggarani. 
2. Menguji pengaruhi partisipasii anggarani terhadapi senjangani anggarani 
3. Menguji pengaruhi informasii asimetrii terhadapi senjangani anggarani 
4. Menguji pengaruhi komitmeni organisasii terhadapi senjangani anggarani 
5. Menguji pengaruhi ketidakipastian lingkungani terhadapi senjangani 
aggaran.  
Manfaat penelitiani yangi diharapkan dalami penelitiani inii adalahi manfaat 
teoritis yaitu menambah pengetahuan penulis terhadapi masalah yangi diteliti dan 
sebagai bahan bacaan atau literatur bagi yangi tertarik padai bidang yangsama. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Teori agensi merupakani teori yangi mempelajari hubungani atau 
keterkaitan pihak-pihak yangi memilikii jalinan hubungani fungsional dani 
structural, yaitui antarai atasani (principal) dani bawahan (agent).Hal yangi banyaki 
terjadi dalami teori agensi dimana agent lebihi memahami perusahaan sehinggai 
menimbulkan informasii asimetrii yangi menyebabkan principal tak mampui 
menentukan apakahi usaha yangi dilakukan agent benar-benar optimal (Ikhsan dani 
Ishak, 2005: 56). Sumber informasii yangi dipakai penulis juga darii penelitiani 
terdahulu mengenai Pengaruhi Partisipasii Penganggarani Asimetrii Informasii 
Komitmeni Organisasii dani Ketidakpastiani Lingkungani padai Senjangani 
Anggarani. Penelitiani sebelumnya penting untuki dijadikan sebagai informasii dani 
bahan acuan yangi berguna bagi penulis.  
Partisipasii anggarani memberikan peluangi bagi manajer tingkat bawah dani 
menengah untuki mempeluangikan anggarani atau sengaja menciptakani senjangani, 
agar anggarani yangi mereka susun mudah dicapai.Hal inii terjadi karenai 
ketidakpastiani yangi disebabkan olehi agen memilikii informasii pribadi yangi lebihi 
banyaki tentang bidangnya dibandingkan prinsipal atau terjadi informasii asimetrii 
antarai atasani dengani bawahannya. 
 Dalami sebuah organisasii memerlukan komitmeni individu yangi tinggi 
karenai saat individu loyal terhadapi organisasiinya, makai akani muncul kesediaan 
untuki melakukan dani mengupayakani segala hal yangi terbaik dalami pencapaia 
tujuan organisasii, dengani komitmeni organisasii tinggi makai tingkat senjangani 
anggarani yangi timbul akani semakin rendah, begitu pula sebaliknya jika 
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komitmeni organisasii rendah makai akani cenderung terciptanya senjangani 
anggarani yangi tinggi. Tetapi jika dikaitkan dengani keterlibatan manajer tingkat 
bawah yangi mengalami ketidakpastiani lingkungani dalami penyusunan anggarani, 
makai kemampuian memprediksi keadaan dimasa yangi akani datangi padai kondisi 
ketidakpastiani lingkungani yangi rendah terjadi padai manajer tingkat bawah yangi 
terlibat dalami penyusunan anggarani, sebaliknya dalami kondisi ketidakpastiani 
lingkungani yangi tinggi, manajer tingkat bawah sulit memprediksi masa depan 
karenai ketiadaan informasii yangi akurat sehinggai manajer tingkat bawah sulit 
menciptakani senjangani anggarani. Berdasarkani uraian diatas, makai hipotesis 
yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 
H1 : Partisipasii anggarani  berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani. 
Asimetrii Informasii merupakani perbedaan informasii yangi dimiliki olehi 
atasani dengani bawahan, dalami hal inii yaitui perbedaan informasii yangi dimiliki 
olehi Organisasii Perangkat Daerahi (OPDi) dengani pegawai yangi terlibat dalami 
penyusunan anggarani.Hubungani informasii asimetrii dengani senjangani anggarani 
merujuk padai teori keagenan. 
 Asimetrii Informasii memberikan peluangi padai agen untuki mempengaruhi  
anggarani yangi mungkin tidaki selalu sesuai dengani kepentingan maupun 
keinginan prinsipal. Biasanya agen akani menganggarkan sumber daya yangi 
melebihi  darii kebutuhan sebenarnya dengani maksud untuki memenuhi 
tujuantujuan mereka. Kondisi inii secara keseluruhan dapat menimbulkan 
kesalahan alokasi sumber daya yangi dimiliki organisasii. 
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Busuioc (2011) menyebutkan bahwai teori informasii asimetrii mengacu padai 
ketidakpastiani yangi disebabkan karenai agen memilikii informasii pribadi yangi 
lebihi banyaki tentang bidangnya dibandingkan prisipal, makai peneliti menduga 
bahwai semakin tinggi tingkat informasii asimetrii makai tingkat senjangani 
anggarani yangi timbul akani semakin tinggi, begitu pula sebaliknya ketikai 
informasii asimetrii rendah makai senjangani anggarani yangi terjadi juga rendah. 
Sehinggai akani ada kemungkinani mereka akani melonggarkan anggarani atau 
sengaja menciptakani senjangani, agar anggarani yangi mereka susun mudah 
dicapai. Makai hipotesis yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 
H2 :Asimetrii Informasii berpengaruhi terhadapi senjangani anggaran. 
Komitmeni organisasii ialah sikap karyawan yangi tertarik dengani tujuan, 
nilaii dani sasaran organisasii yangi ditunjukan dengani adanya penerimaan individu 
atasi nilaii dani tujuan organisasii serta memilikii keinginan untuki berafiliasi dengani 
organisasii dani kesediaan bekerja keras untuki organisasii sehinggai membuat 
individu betah dani tetap ingin bertahan diorganisasii tersebut demi tercapainya 
tujuan dani kelangsungan organisasii. 
Komitmeni akani membuat organisasii lebihi produktif. Bagi individu dengani 
komitmeni organisasii yangi rendah akani memilikii perhatian yangi rendah terhadapi 
pencapaian tujuan organisasii dani akani cenderung berusaha memenuhi 
kepentingan pribadi. Sebaliknya bagi individu yangi memilikii komitmeni 
organisasii tinggi akani menganggap pencapaian tujuan organisasii merupakani hal 
yangi penting. Makai hipotesis yangi diajukan dalami penelitiani inii adalahi: 
H3 :Komitmeni organisasii berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani 
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Ketidakpastiani lingkungani merupakani salah satu faktor yangsering 
menyebabkan organisasii melakukan penyesuaian terhadapi kondisi organisasii 
dengani lingkungani.sumber utamai  ketidakpastiani berasal darilingkungani, yangi 
meliputi pesaing, konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi dibutuhkan 
(Govindarajan, 1986). Individu akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi 
tinggi jika merasa lingkungani tidaki dapat diprediksi dani tidaki dapat memahami 
komponen lingkungani akani berubah (Milliken, 1978 dalami Darlis, 2002). 
  Individu akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi tinggi jika 
merasa lingkungani tidaki dapat diprediksi dani tidaki dapat memahami 
komponenlingkungani akani berubah, sebaliknya dalami ketidakpastiani lingkungani 
yangi rendah (lingkungani relative stabil) individu dapat memprediksi keadaan dii 
masadatangi sehinggai langkah-langkah yangi akani dilakukannya mampui 
direncanakani dengani lebihi akurat. Makai hipotesis yangi diajukan dalami 
penelitiani inii adalahi: 
H4 :Ketidakpastiani lingkungani berpengaruhi terhadapi senjangani anggarani. 
 
METODE PENELITIANI 
Penelitiani inii menggunakani pendekatan kuantitatif yangi berbentuk 
asosiatif. Penelitiani inii menjelaskan tentang pengaruhi partisipasii anggarani, 
asimetrii informasii, komitmeni organisasii, dani ketidakpastiani lingkungani padai 
senjangani anggarani. Penelitiani inii dilakukan padai Instansi Pemerintahi 
Kabupateni Klungkungi. Objek penelitiani dalami penelitiani inii adalahi variabel-
variabel yangi dapat memengaruhi kesenjangani anggarani, yaitui partisipasii 
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anggarani, asimetrii informasii, komitmeni organisasii, dani ketidakpastiani 
lingkungani. 
Kerangka Pemikiran 
“Pengaruhi Partisipasii Penganggarani, Asimetrii Informasii, Komitmeni 
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      H3 




Sumber : Hasil Pemikiran Penulis, 2019 
Populasii dalami penelitiani inii yaitui Organisasii Perangkat Daerahi dalami 
lingkuppemerintahan Kabupateni Klungkungi yangi berjumlah 29 OPDi, yangi 
terdiri darii 2 Sekretaris, 1 Inspektorat, 4 Badan, 1 Satuan Polisi, 17 Dinas, dani 4 
Kecamatan. Metode purposivei samping merupakani metode yangi digunakani 
dalami pengambilani sampel penelitiani ini. Metode inii digunakani bertujuan untuki 
menghindarii adanya bias darii penelitiani dengani memperoeh sampel yangi sesuai 
dengani kriteria yangi telah ditentukan. Pegawai yangi mempunyai jabatan sebagai 
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keuangian padai setiap OPDi kepala bidang dani kepala sub bidang OPDi yangi ikut 
serta secara langsung dalami melakukan prosesi penyusunan anggarani padai setiap 
Organisasii Perangkat Daerahi Kabupateni Klungkungi.  
 Metode pengumpulan datai yangi digunkan dalami penelitiani inii adalahi 
metode survey mengunakani kuisioner. Kuisioner disebarkan langsung kepada 
responden berupa pertanyaan dani pernyataan tertulis mengenai pengaruhi 
pastisipasi penganggarani, asimetrii informasii,komitmeni organisasii dani 
ketidakpastiani lingkungani padai senjangani anggarani. Kuisioner yangi disebar 
sebanyaki 174 dani yangi tidaki kembali sebanyaki 42 sehinggai kuisioner yangi 
dapat diolah sebanyaki 132. Hasili jawaban tersebut kemudian diukur dengani 
menggunakani skala likert, yaitui pilihan jawaban responden diberi nilaii dengani 
skala 5poin. Tekniki analisis datai padai penelitiani inii adalahi Regresii Linier 
Berganda yangi dihitung dengani programsoftwarei SPSS. Dalami instrument 
penelitiani mengunakani ujii validitas, uji reliabilitas. Tekniki analisis datai 
mengunakani uji normalitas, ujii heteroskedastisitas, uji multikoliniearitas, uji 
kelayakani model(uji F),  uji koefisien determinasi(R2) dani uji secara parsia (uji 
statistic T ). 
Untuki itu model regresii berganda yangi digunakani adalahi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e……………………………………..(1) 
Keterangan: 
Y = Senjangani Anggarani 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresii 
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X1 = Partisipasii Anggarani 
X2 = Informasii Asimetrii 
X3 = Komitmeni Organisasii 
X4 = Ketidakpastiani Lingkungani 
e = tingkat kesalahan 
 
HASILi DANi PEMBAHASAN  
  Datai Penelitiani diperolehi darii hasili kuesioner yangi telah disebarkan 
kepada 174 responden dani yangi tidaki kembali sebanyaki 32 makai kuisioner yangi 
dapat diolah sebanyaki 132 responden yangi bekerja dii Organisasii Perangkat 
Daerahi dalami lingkup Pemerintahan Kabupateni Klungkungi. Karakteristik 
responden meliputi jenis kelamin, umur tingkat pendidikan dani lama kerja 
responden.  
Pengujian instrumen penelitiani yangi baik harus memenuhi validitas dani 
reabilitas. padai saat peenyebaran kuesioner darii 174 responden diperolehi bahwai 
hasili instrument penelitiani adalahi valid dimana nilaii korelasinya lebihi besari darii 
0.30  dani koefisien kendalanya (Cronbach Alpha) lebihi besari darii 0.60.  
 Uji validitas dilakukan kepada 132 orangi responden dengani cara 
mengkorelasikan antar skor item instrumen dengani skor total seluruh item 
pertanyaan. Hasili perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-tiap butir 
pernyataan dalami kuisioner yangi diperolehi dengani bantuan SPSS 21 for 
Windows menunjukkani bahwai perhitungan nilaii pearson correlation darii tiap-
tiap butir pertanyaan besarinya dii atasi 0,3. Hal inii berarti semua butir pernyataan 
dalami kuisioner tersebut dapat dikatakani valid. 
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Uji reliabilitas dilakukan kepada 132 orangi respondendengani menghitung 
cronbach alpha darii masing-masing item dalami suatu variabel. Instrumen yangi 
dipakai dalami variabel dikatakani handal atau reliabel apabila memilikii cronbach 
alpha lebihi darii 0,60 (Nunnaly, 1994 dalami Ghozali, 2006). Darii angka cronbach 
alpha tersebut dapat dilihat bahwai variabel inii memilikii nilaii cronbach alpha 
diatasi 0.60 sehinggai dapat disimpulkan bahwai instrumen yangi digunakani dalami 
penelitiani inii adalahi reliabel. 
1) Partisipasii Anggarani (X1) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 16 dani nilaii 
maksimumnya adalahi 30. Mean untuki adalahi 23,9 hal inii berarti bahwai rata-
rata variabel sebesari 23,9. Standar deviasinya 2,62 hal inii berarti terjadi 
penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya yaitui sebesari 2,62. 
2) Asimetrii Informasii (X2) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 10 dani nilaii 
maksimumnya adalahi 30. Mean adalahi 18,6, hal inii berarti bahwai rata-rata 
variabel sebesari 18,6. Standar deviasinya sebesari 4,91 hal inii berarti terjadi 
penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 4,91. 
3) Komitmeni Organisasii (X3) menunjukan nilaii minimumnya adalahi 19 dani 
nilaii maksimumnya adalahi 34. Mean adalahi 27,4 hal inii berarti bahwai rata-
rata variabel sebesari 27,4. Standar deviasinya sebesari 2,84, hal inii berarti 
terjadi penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 2,84. 
4) Ketidakpastiani Lingkungani (X4) nilaii minimumnya adalahi 33 dani nilaii 
maksimumnya adalahi 49. Mean variabel  adalahi 40,4, hal inii berarti bahwai 
rata-rata variabel sebesari 40,4 Standar deviasinya sebesari 3,07 hal inii berarti 
terjadi penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 3,07. 
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5) Senjangani Anggarani (Y) nilaii minimumnya adalahi 18 dani nilaii 
maksimumnya adalahi 30. Mean adalahi 24,8 hal inii berarti bahwai rata-rata 
variabel sebesari 24,8. Standar deviasinya sebesari 2,40, hal inii berarti terjadi 
penyimpangan variabel terhadapi nilaii rata-ratanya sebesari 2,40. 
  Uji asumsi klasik digunakani untuki mengetahui apakahi dalami persamaan 
analisis regresii linier tidaki terjadi korelasi antar variabel bebas, variasi residual 
absolut sama atau tidaki dani hubungani antarai variabel bebas dengani variabel 
terikatnya adalahi linier. Persyaratan yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 
uji normalitas, uji multikolinieritas dani ujiheteroskedastisitas. 
Pada hasili uji statistik terlihat nilaii signifikansi dari unstandardized residual 
lebihi kecil darii 0,05 yaitui sebesari 0,600 sehinggai dapat disimpulkan datai yangi 
digunakani dalami penelitiani inii sudah terdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas melihat nilaii tolerance atau variance inflation factor 
(VIF). Jika tolerance lebihi darii 10% atau VIF kurang darii 10 makai dikatakani 
tidaki ada multikolinearitas. Berdasarkani hasili pengujian yangi ditunjukkan uji 
multikolinearitas, nilaii tolerance semua variabel lebihi besari darii 10% (X1=0.693; 
X2=0.803;  X3=0.604: X4=0.627) dani nilaiiVIF lebihi kecil darii 10 (X1=1.442; 
X2=1.245;  X3=1.655;  X4=1.595) yangi berarti sudah tidaki terdapat 
multikolinearitas antar variabel independen. 
   Pengujian Heteroskedastisitas padai penelitiani inii dilakukan dengani 
menggunakani uji Glejser. Metode inii dilakukan dengani meregresii nilaii absolut 
residual dengani variabel bebas. Jika nilaii signifikansinya lebihi besari darii 0,05 
makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitas. padai hasili uji statistik 
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terlihat bahwai satu variabel bebas memilikii signifikansi lebihi kecil darii 0,05 atau 
sebesari X4=0.008 sehinggai dapat disimpulkan bahwai model regresii yangi 
digunakani dalami penelitiani inii mengandung adanya heteroskedastisitas sehinggai 
dilakukan outlier datai terlebihi dahulu, outlier dilakukan dengani mengeluarkan 5 
buah datai yangi memilikii sebaran datai yangi jauh darii datai yangi lain. 
Pengujian Heteroskedastisitas padai penelitiani inii dilakukan dengani 
menggunakani uji Glejser. Metode inii dilakukan dengani meregresii nilaii absolut 
residual dengani variabel bebas. Jika nilaii signifikansinya lebihi besari darii 0,05 
makai dikatakani model bebas darii heteroskedastisitas. padai hasili uji statistik 
terlihat bahwai seluruh variabel bebas memilikii signifikansi lebihi besari darii 0,05 
atau sebesari X1=0.078; X2=0.121; X3=0.330; X4=0.093 sehinggai dapat 
disimpulkan bahwai model regresii yangi digunakani dalami penelitiani inii tidaki 
mengandung adanya heteroskedastisitas.  
Senjangani Anggarani (Y)= 4,321 +0,283(X1) + -0,025 (X2) + 0,393 (X3)  + 0,081 
(X4) + εi 
Berdasarkani persamaan regresii linier berganda untuki variabel dependen 
senjangani anggaraniyang telah diperolehi, terdapat nilaii konstanta sebesari 
4.321yang artinya jika variabel senjangani anggarani tidaki dipengaruhi  olehi semua 
variabel independen, makai besarinya rata-rata senjangani anggarani adalahi 4.321. 
Nilaii-nilaii koefisien regresii padai variabel-variabel bebasnya menunjukan 
jika variabel bebasnya dinaikkan nilaii sebesari satu unit dani variabel bebas 
lainnya konstanta atau nilaii lainnya sama dengani nol, makai nilaii variabel 
dependen akani disesuaikan dengani koefisien regresiinya. 
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Koefisien regresii untuki variabel independen partisispasi 
pengganggarani(X1) bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. 
Koefisien regresii sebesari 0,283 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani 
menyebabkan meningkatnya senjangani anggarani sebesari 0,283. 
Koefisien regresii untuki variabel independen asimetrii informasii (X2) 
bernilaii negatif menunjukkani hubungani yangi tidaki searah. Koefisien regresii 
variabel sebesari -0,025 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani 
menyebabkan menurunnya senjangani anggaran isebesari -0,025. 
Koefisien regresii untuki variabel independen komitmeni organisasii (X3) 
bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. Koefisien regresii 
0,393 mengandung arti untuki setiap kenaikanakani menyebabkan meningkatnya 
senjangani anggaranisebesari0,393. 
Koefisien regresii untuki variabel independen ketidakpastiani lingkungani(X4) 
bernilaii positifi, menunjukkani adanya hubungani yangi searah. Koefisien regresii 
sebesari 0,081 mengandung arti untuki setiap kenaikan akani menyebabkan 
meningkatnya senjangani anggarani sebesari 0,081. 
Koefisien determinasi yangi digunakani adalahi Adjusted R-Square karenai 
variabel yangi diteliti lebihi darii dua.Nilaii koefisien determinasi adalahi antarai nol 
dani satu.Nilaii R2 yangi mendekati 1 berarti kemampuian variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasii yangi dibutuhkan untuki 
memprediksi variabel dependen. Nilaii R2 yangi kecil atau dibawah 0,5 berarti 
kemampuian variabel-variabel independen dalami menjelaskan variabel dependen 
sangati kecil (Ghozali, 2011). 
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Darii hasili regresii dapat diketahui angka Adjusted R-Square menunjukkan 
ikoefisien determinasi atau peranan variance (variabel independen dalami 
hubungani dengani variabel dependen). Angka Adjusted R-Square sebesari 0.538 
menunjukkani bahwai 53,8% variabel independen dijelaskan olehi variabel 
dependen, sedangkan sisanya sebesari 46,2% dijelaskan olehi variabel atau faktor 
lain. 
Uji Anova atau F-test menghasilikan Fhitung sebesari 37.745 dengani tingkat 
signifikansi sebesari 0,000.Nilaii F-test digunakani untuki melihat hubungani antarai 
variabel indepeden dengani variabel dependen yaitui sebesari 37.745 dengani 
signifikansi 0,000. Karenai probabilitas signifikan lebihi kecil darii 0,05, makai 
model regresii dapat digunakani untuki memprediksi variabel dependen atau dapat 
dikatakani veriabel independen secara bersama-sama berpengaruhi terhadapi 
variabel dependen. Hal inii berarti bahwai model yangi digunakani dalami penelitiani 
inii adalahi layak. 
Pembahasan Hasili Penelitiani 
Pengaruhi Partisipasii Penganggarani Terhadapi Senjangani Anggarani 
Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,283, dengan 
inilaii t sebesari 4,441 dani sig 0,000 < 0,05. yangi artinya partisipasii penganggarani 
berpengaruhi positifi terhadapi senjangani anggarani. 
Menuruti Vroom (1960) dalami Lestari. (2000) bahwai partisipasii 
anggarani merupakani suatui prosesi kerjasamai melalui duai ataui lebih partisipan 
dalami pembuatan keputusan yangi memilikii pengaruhi terhadapi masai yangi akani 
datang terhadapi apa yangi telah diputuskan olehi merekai. Partisipasii melibatkan 
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interaksi yangi saling berhadapan antarai individui-individui, atasani dani bawahani, 
untuki menetapkan anggarani yangi dapati diterima olehi keduai belah pihak  
Pengaruhi Asimetrii Informasii Terhadapi Senjangani Anggarani 
Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari -0,025 dengani 
nilaii t sebesari -0,792dan sig 0,430 > 0,05. yangi artinya Asimetrii Informasii 
berpengaruhi negatif terhadapi senjangani anggarani. Hasili penelitiani mengandung 
arti bahwai semakini rendah asimetrii informasii makai senjangani anggarani semakini 
menurun. 
Anthony dani Govindaradjan (2007:270) menyatakani bahwai informasii 
asimetrii adalahi suatui kondisii apabila principal/atasani tidaki mempunyai 
informasii yangi cukup mengenaii kinerjai ageni/bawahani baik itu dalami kinerjai 
aktual, motivasi dani tujuani, sehinggai atasani tidaki dapati menentukan kontribusi 
bawahani terhadapi hasili aktual perusahaani ataui organisasii. Asimetrii lnformasi 
memberikan peluangi pada ageni untuki mempengaruhii anggarani yangi mungkin 
tidaki selalui sesuai dengani kepentingani maupun keinginan prinsipali. Biasanya 
ageni akani menganggarkan sumberi daya yangi melebihi darii kebutuhan 
sebenarnya dengani maksud untuki memenuhi tujuani tujuani merekai. Kondisii ini 
secarai keseluruhan dapati menimbulkan kesalahani alokasi sumberi daya yangi 
dimiliki organisasii. Risiko lain darii informasii asimetrii adalahi ageni bisai jadi 
mendistorsi informasii dengani tujuani untuki menurunkan ekspektasi atasani 
terhadapi kinerjai merekai. Ketika prosesi negosiasi, ageni memilikii peluangi 
menciptakani senjangani anggarani dengani memberikan informasii yangi bias. 
Pengaruhi Komitmeni Organisasii Terhadapi Senjangani Anggarani 
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Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,393, dengani 
nilaii t sebesari 6,290 dani sig 0,000 < 0,05. yangi artinya komitmeni organisasii 
berpengaruhi positifi terhadapi senjangani anggarani. Hasili penelitiani mengandung 
arti bahwai semakini tinggii komitmen organiasai makai akani semakini meningkat 
senjangani anggarani, begitu juga sebaliknya. 
Komitmen organisasii ialah sikapi karyawan yangi tertarik dengani tujuani, 
nilai dani sasaran organisasii yangi ditunjukan dengani adanya penerimaan individui 
atas nilai dani tujuani organisasii serta memilikii keinginan untuki berafiliasi dengani 
organisasii dani kesediaan bekerja keras untuki organisasii sehinggai membuat 
individui betah dani tetap ingin bertahan diorganisasii tersebuti demi tercapainya 
tujuani dani kelangsungan organisasii. 
Pengaruhi Ketidakpastiani Lingkung Terhadapi Senjangani Anggarani 
Berdasarkani hasili penelitiani diketahui bahwai Beta sebesari 0,081, dengani 
nilaii t sebesari 1,340 dani sig 0,183>0,05. yangi artinya ketidakpastiani lingkungani 
berpengaruhi negatif terhadapi ketidakpastiani lingkungani makai akani semakin 
menurunt senjangani anggaran, begitu juga sebaliknya. 
Ketidakpastiani lingkungani merupakani salah satu faktor yangi sering 
menyebabkan organisasii melakukan penyesuaian terhadapi kondisii organisasii 
dengani lingkungani. Ketidakpastiani merupakani persepsi darii anggota organisasii. 
Seseorang mengalami ketidakpastiani karenai dia merasa tidaki memilikii informasii 
yangi cukup untuki meprediksi masai depani secarai akurat. Bagi suatui organisasii, 
sumberi utama ketidakpastiani berasal darii lingkungani, yangi meliputi pesaing, 
konsumen, pemasok, regulator, dani teknologi yangi dibutuhkan (Govindarajan, 
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1986). Individui akani mengalami ketidakpastiani lingkungani yangi tinggii jika 
merasa lingkungani tidaki dapati diprediksi dani tidaki dapati memahami komponen 
lingkungani akani berubah (Milliken, 1978 dalami Darlis, 2002). Sedangkan dalami 
ketidakpastiani lingkungani yangi rendah (lingkungani relatif stabil), individui dapati 
memprediksi keadaan di masai datang sehinggai langkah-langkah yangi akani 
dilakukannya dapati direncanakani dengani lebih akurat (Duncan, 1972 dalami 
Darlis, 2002).  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan datai yangi diperolehi darii hasili analisis dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Darii hasili penelitiani diketahui nilai koefisien 
regresii sebesari 0.283 dani nilaii t hitung sebesari 4.441 dengani signifikan 0.000 < 
0,05. Hal inii menunjukkani bahwai semakin baik partisipasii penganggaraan makai 
senjangani anggarani juga akani meningkat, (2) Darii hasili analisis diketahui nilai 
koefisien regresii sebesari -0.025 dani nilaii t hitung  -0.792 dengani nilaii signifikan 
0.430 > 0.05. Hal inii menunjukkani bahwai asimetrii informasii tidaki memilikii 
dampak besari padai senjangani anggarani, (3) Darii hasili analisis diketahui nilai 
koefisien regresii sebesari 0.393 dani nilaii t hitung sebesari 6.290 dengani signifikan 
0.000 < 0,05. Hal inii menunjukan semakin baik komitmeni organisasii makai 
senjangani anggarani juga akani semakin meningkat, dan (4) Darii hasili analisis 
diketahui nilaii koefisien regresii sebesari -0.081 dani nilaii t hitung -0.1340 dengani 
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signifikan 0.183<0.05. Hal inii menunjukkani bahwai ketidakpastiani lingkungani 
tidaki memilikii dampak besari terhadapi senjangani anggarani. 
Berdasarkani hasili penelitiani yangi telah dilakukan, ada beberapa saran 
yangi dapat dipertimbangkan yaitu: (1) Bagi pejabat ataui pemimpin hendaknya 
mengawasi lebih lanjut dalami prosesi penyusunan anggarani yangi akani dilakukan 
dani dapati terus meningkatkan senjangani anggarani dengani melalui program 
pelatihan dani agar laporan keuangan yangi dihasilikan darii pemerintah dapati 
ditingkatkan. (2) Bagi penelitii berikutnya yangi memilikii keterkaitan melakukan 
penelitiani mengenaii asimetrii informasii disarakani untuki menambahkan variabel-
variabel yangi berhubungan dengani terjadinya senjangani anggarani dan menguji 
variabel-variabel lain yangi diduga mempunyai pengaruhi kuat terhadapi senjangani 
anggarani serta dapati melengkapi metode survey penelitiani ini dengani wawancara 
karenai kurangnya pemahaman darii responden terhadapi pertanyaan-pertanyaan 
dalami kuisioner serta sikapi kepedulian dani kesriusan dalami menjawab semua 
pertanyaan-pertanyaan yangi ada. 
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